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ABSTRAK 

 

Selama berada di Lokasi site IMIP terdapat unit bulldozer LiuGong yang mengalami 

downtime yang disebabkan oleh overheat sehingga membuat penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis penyebab utama terjadinya overheat pada engine unit bulldozer CLGB230C 

milik LiuGong Machinery Co. Ltd. Bulldozer dimanfaatkan di berbagai lokasi yang 

memerlukannya untuk mendorong dan meratakan berbagai macam material. Selain itu, 

penting untuk menentukan langkah pencegahan agar bulldozer dapat bekerja dengan 

optimal. Metode yang digunakan meliputi studi literatur, 5 why analysis, dan pengamatan 

lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa overheat disebabkan oleh faktor internal 

seperti masalah pada sistem pendinginan yaitu thermostat yang tidak berfungsi, radiator 

kotor atau tersumbat, kipas pendingin tidak optimal, dan pompa air yang rusak. dan faktor 

eksternal seperti kondisi lingkungan ekstrem dan beban kerja berlebihan. Pencegahan 

overheat dapat dilakukan dengan melakukan perawatan dan pengecekan rutin pada sistem 

pendinginan, monitoring beban kerja, kondisi operasi, serta teknisi yang bersertifikasi 

dalam perawatan preventive. Temuan penelitian ini diharapkan dapat membantu teknisi dan 

operator dalam menjaga performa dan umur mesin bulldozer CLGB230C. 

. 
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ABSTRACT 

 

While on site IMIP there are bulldozer units that experience downtime caused by 

overheating, making this research aims to analyze the main causes of overheating in the 

engine of the CLGB230C bulldozer unit owned by LiuGong Machinery Co. Ltd. Bulldozers 

are utilized in various locations that require them to push and level various materials. In 

addition, it is important to determine preventive measures so that the bulldozer can work 

optimally. The methods used include literature study, 5 why analysis, and field observation. 

The results show that overheat is caused by internal factors such as problems with the 

cooling system, namely malfunctioning thermostats, dirty or clogged radiators, non-

optimal cooling fans, and damaged water pumps. and external factors such as extreme 

environmental conditions and excessive workload. Overheat prevention can be done by 

performing routine maintenance and checks on the cooling system, monitoring workload, 

operating conditions, and technicians who are certified in preventive maintenance. The 

findings of this research are expected to help technicians and operators in maintaining the 

performance and life of the CLGB230C bulldozer engine. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

LiuGong Customer Experience Center merupakan fasilitas industri 

milik perusahaan LiuGong Machinery. LiuGong Machinery Co. Ltd. adalah 

salah satu perusahaan asal China yang memproduksi kendaraan alat berat, 

dengan jargon "Tough World Tough Equipment." Salah satu alat berat yang 

dibutuhkan dalam industri konstruksi dan pertambangan adalah bulldozer. 

Bulldozer digunakan untuk berbagai kegiatan seperti penimbunan dan 

perataan tanah. Salah satu jenis bulldozer yang sering digunakan adalah 

CLGB230C dari merek LiuGong. Meskipun memiliki kemampuan yang 

mumpuni, engine bulldozer ini sering menghadapi masalah overheat. 

Overheat pada bulldozer CLGB230C dapat disebabkan oleh berbagai 

faktor, termasuk sistem pendinginan yang tidak berfungsi dengan baik, 

penggunaan bahan bakar yang tidak sesuai spesifikasi, dan kondisi lingkungan 

kerja yang ekstrem. Pemeliharaan yang tidak memadai juga menjadi 

penyebab utama terjadinya overheat. Jadwal pemeliharaan yang tidak teratur, 

penggunaan suku cadang yang tidak asli, serta kurangnya perhatian terhadap 

tanda-tanda awal overheat dapat memperburuk kondisi mesin.[26] 

Penelitian ini perlu dilakukan untuk mengidentifikasi penyebab utama 

terjadinya overheat pada engine. Tamaldin, N (2021) Menyatakan dengan 

mengembangkan solusi pencegahan yang efektif. Membuat industri dapat 

meningkatkan efisiensi operasional, memperpanjang usia pakai mesin, dan 

mengurangi biaya perawatan. 

Overheat pada bulldozer CLGB230C dapat mengakibatkan kerusakan 

serius pada mesin, downtime yang berkepanjangan, serta biaya perbaikan 

yang tinggi. Mr. Weibin (2023) Menyimpulkan berdasarkan laporan dari 

departemen pemeliharaan di LiuGong Machinery IMIP Morowali terjadi 

peningkatan kasus overheat pada bulldozer CLGB230C selama satu tahun 
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terakhir. Pada tahun 2023, tercatat 5 kasus overheat yang menyebabkan 

downtime, yang berujung pada kerugian produksi yang signifikan. 

Jika kondisi overheat pada bulldozer CLGB230C dibiarkan tanpa 

penanganan yang tepat, kerusakan mesin akan semakin parah, menyebabkan 

downtime yang lebih lama dan biaya perbaikan yang lebih tinggi. Hal ini tidak 

hanya menurunkan produktivitas tetapi juga mengakibatkan kerugian 

finansial yang signifikan bagi perusahaan.[28] 

 Menurut M. P. Dr. Bambang Sudarsono (2020) “Mesin yang sering 

mengalami overheat memiliki umur pakai yang lebih pendek, sehingga 

membutuhkan penggantian lebih cepat dari yang seharusnya.” Dengan 

demikian, penting untuk segera mengatasi masalah ini untuk menjaga kinerja 

dan keandalan bulldozer CLGB230C 

Oleh karena itu, penulis menyusun Tugas Akhir dengan judul 

“Penyebab Terjadinya Overheat pada Engine Bulldozer CLGB230C Unit 

LiuGong” untuk mengidentifikasi dan mengatasi masalah overheat tersebut. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dari laporan tugas akhir ini, masalah yang 

diidentifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Apa saja faktor yang menyebabkan terjadinya overheat pada engine 

bulldozer CLGB230C? 

2. Apa dampak dari overheat terhadap kinerja dan umur mesin? 

3. Bagaimana cara untuk mencegah terjadinya overheat? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Banyak komponen dan bagian pada unit Bulldozer yang dirawat dan 

diganti secara berkala, namun pembahasannya berfokus pada hal-hal berikut:  

1. Pokok penyebab overheat pada engine akan berfokus pada sistem 

pendingin, dengan permasalahan yang diambil dari topik utama yang 

akan diturunkan dari satu produk alat berat LiuGong, yaitu 

Bulldozer CLGB230C. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Dalam laporan tugas akhir ini, penulis menyusun beberapa manfaat 

penulisan tugas akhir: 

1. Mengidentifikasi Penyebab terjadinya overheat pada Engine 

Bulldozer CLGB230C Unit Liugong. 

2. Dapat memahami dampak overheat terhadap Kinerja dan Umur 

Mesin. 

3. Dapat Menentukan tindakan pencegahan terjadinya overheat. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dalam laporan akhir ini, penulis telah mendokumentasikan beberapa 

manfaat, antara lain sebagai berikut: 

1. Menambah pengetahuan serta wawasan mahasiswa terkait unit 

Liugong bulldozer CLGB230C 

2. Memahami adanya mesin yang mengalami overheat serta 

memperlajari cooling system. 

3. Meningkatkan efisiensi dan keandalan bulldozer CLGB230C dengan 

mengurangi frekuensi panas berlebih. 

4. Meningkatkan umur komponen mesin dan umur mesin secara 

keseluruhan dengan mengurangi kerusakan akibat panas berlebih. 

5. Meningkatkan keselamatan kerja dengan mengurangi risiko 

kecelakaan yang disebabkan oleh kerusakan mesin akibat overheat. 

6. Perusahaan dapat mengoptimalisasikan Kinerja unit dan 

Pengurangan Biaya Operasional 

7. Dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang ingin mempelajari 

lebih lanjut tentang sistem pendinginan mesin dan mekanisme 

penyebab dan pencegahan overheat. 

8. Dapat digunakan sebagai bahan referensi dalam penyusunan karya 

tulis ilmiah bagi mahasiswa Politeknik Negeri Jakarta. 
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1.6 Metode Pengumpulan Data 

Pada proses penyusunan laporan tugas akhir ini, penulis menggunakan 

beberapa metode utama yaitu 5why analysis sampai ke akar masalah, dalam 

mengumpulkan data-data yang akan digunakan, diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Kepustakaan 

Penulis menggunakan metode ini untuk mencari dan menemukan materi 

yang bekaitan dengan topik pembahasan utama dari berbagai sumber. 

2. Pengamatan Lapangan 

Melakukan interview dengan Mekanik di LiuGong Costumer 

Experience Center dan LiuGong Costumer Experience di Motowali serta 

melakukan pengamatan secara langsung pada unit Bulldozer CLGB230C 

 

1.7 Sistematika Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Dalam penulisan laporan ini, penulis membagi laporan menjadi 

beberapa bab yang dapat diuraikan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Meliputi latar belakang penulisan, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penulisan tugas 

akhir dan sistematika penulisan laporan tugas akhir. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini, dijelaskan berbagai teori yang akan menjadi dasar 

dalam menyusun tugas akhir ini. Teori-teori tersebut mencakup cooling 

system (sistem pendingin), definisi mesin diesel (engine diesel), jenis-

jenis dan pengertian perawatan (maintenance), serta penjelasan tentang 

metode analisis yang digunakan, yaitu root cause analysis dan 5-why 

analysis. 

BAB III METODE PENGERJAN TUGAS AKHIR 

Bab ini berisi tentang urutan penyusunan tugas akhir dan metode-

metode yang akan digunakan dalam penyusunan tugas akhir. 
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BAB IV PEMBAHASAN 

Bab ini berisi pembahasan mengenai topik utama yang dipilih dalam 

tugas akhir ini. Bab ini menjawab tujuan dari penyusunan tugas akhir ini 

dengan memberikan penjelasan tentang penyebab terjadinya mesin 

overheat serta cara mencegah masalah tersebut. Penjelasan-penjelasan 

ini diperoleh dari hasil analisis yang telah dilakukan peneliti. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan penulis mengenai berbagai faktor yang 

dapat menyebabkan mesin mengalami overheat serta langkah-langkah 

yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya overheat pada mesin. 

Selain itu, bab ini juga menyertakan saran-saran yang diberikan penulis 

terkait topik yang dibahas dalam tugas akhir ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang penyebab 

terjadinya overheat pada Engine Bulldozer CLGB230C Unit Liugong, 

berikut adalah kesimpulan yang dapat diambil : 

1. Penelitian ini berhasil mengidentifikasi beberapa faktor utama yang 

menyebabkan overheat pada Engine Bulldozer CLGB230C Unit 

Liugong. Faktor-faktor tersebut meliputi masalah pada sistem 

pendinginan, terutama thermostat yang tidak berfungsi dengan baik 

.Termostat terbuka pada saat suhu lebih dari 90°C sementara mesin mulai 

overheat pada suhu 90°C. Selain itu, komponen lain dalam sistem 

pendinginan seperti radiator yang kotor atau tersumbat, kipas pendingin 

yang tidak optimal, dan pompa air yang rusak juga perlu mendapat 

perhatian khusus. Di samping masalah internal, faktor eksternal seperti 

kondisi lingkungan yang ekstrem dan beban kerja yang berlebihan juga 

berkontribusi terhadap terjadinya overheat.. Di samping masalah internal, 

faktor eksternal seperti kondisi lingkungan yang ekstrem dan beban kerja 

yang berlebihan juga berkontribusi terhadap terjadinya overheat. 

2. Overheat memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap kinerja dan 

umur mesin. Kinerja mesin menurun karena suhu yang tinggi 

menyebabkan efisiensi pembakaran berkurang dan dapat memicu 

kerusakan komponen internal. Dalam jangka panjang, overheat 

berpotensi menyebabkan kerusakan permanen pada mesin, 

memperpendek umur mesin, dan meningkatkan biaya perawatan serta 

perbaikan. 

3. Untuk mencegah terjadinya overheat, penelitian ini merekomendasikan 

beberapa tindakan preventif yang dapat diambil. Ini termasuk perawatan 
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rutin pada sistem pendinginan, seperti pembersihan dan pengecekan 

radiator secara berkala, memastikan kipas pendingin berfungsi dengan 

baik, dan mengganti cairan pendingin sesuai dengan jadwal yang 

direkomendasikan. Selain itu, operator harus memonitor beban kerja dan 

kondisi operasi untuk menghindari situasi yang dapat memicu overheat. 

 

4.2 Saran 

Melalui hasil penyusunan tugas akhir ini, penulis ingin berbagi 

beberapa saran dari sudut pandang pribadi: 

1. Melakukan perawatan rutin pada engine, terutama pada komponen 

sistem pendingin 

2. Pastikan teknisi yang melakukan perawatan memiliki kualifikasi 

yang memadai dan tersedia seorang yang bertanggung jawab 

sebagai layanan perawatan. 

3. Perhatikan kondisi lingkungan kerja, terutama suhu ekstreme dan 

medan berat. Penyesuaian dalam operasi, seperti memberikan 

interval istirahat untuk mesin, dapat membantu mencegah overheat. 
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